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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani “methodos”. Kata ini terdiri dari dua kata: yaitu metha yang berarti melalui atau melewati dan hodos yang berarti jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.
 
Selanjutnya metode kisah diterapkan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, baik secara teoritis maupun praktis. Metode kisah baik guru maupun siswa dapat berperan sebagai penutur dalam proses pembelajaran di kelas. Dengan demikian, metode kisah merupakan suatu cara atau teknik dalam menyampaikan materi pelajaran dengan cara menuturkan materi secara lisan.

Prestasi belajar atau hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Prestasi belajar identik dengan keberhasilan seseorang dalam mengikuti proses pembelajaran atau mempelajari materi pembelajaran tertentu di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai yang diperoleh dari hasil belajar yaitu tes, yang ditunjang dengan hasil observasi biasanya hasil belajar dinyatakan dalam angka, huruf atau kata-kata baik, sedang atau kurang.
 Prestasi merupakan suatu hasil setelah dilakukan proses pembelajaran, tentunya prestasi belajar siswa tersebut dapat dicapai dengan menggunakan metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas. 
Dengan demikian yang dapat dilakukan guru dalam hal ini adalah hanya mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar siswa. Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar adalah mengetahui garis-garis besar indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau di ukur. 

Dengan penerapan metode kisah dalam pembelajaran, diharapkan mampu meningkatkan prestasi siswa, karena prestasi siswa hanya dapat dicapai melalui proses pembelajaran yang sistematis. Sehingga perlu adanya peningkatan pengetahuan atau kompetensi bagi guru guna meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah Palembang. 
Pada proses belajar mengajar, tentu dibutuhkan suatu cara atau teknik untuk menyajikan materi-materi pengajaran. Adapun cara tersebut adalah strategi atau metode pembelajaran, yang merupakan rancangan dan cara-cara membawakan pengajaran agar segala prinsip dasar dapat terlaksana dan segala tujuan pengajaran dapat dicapai secara efektif.

Metode belajar adalah cara-cara atau teknik dalam menyampaikan materi pengajaran di kelas kepada siswa, sehingga materi yang disampaikan guru dapat mudah di terima dan di pahami oleh siswa. Selanjutnya metode pengajaran yang diterapkan seorang guru, tentunya tidak monoton. Guru dalam mengajar materi kepada siswa harus menggunakan metode, dan metode mengajar tersebut tentunya harus bersifat variatif atau bervariasi. Tujuan penggunaan metode variatif tersebut adalah agar siswa tidak merasa jenuh atau bosan bila guru mengajar di kelas. 
Dengan penerapan metode belajar yang baik dan tepat oleh guru dalam mengajar, maka siswa akan lebih mudah menerima dan memahami materi pengajaran serta tidak membosankan. Seorang guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam bidang pendidikan, dimana guru sebagai orang yang diberikan amanat untuk mendidik, mengajar, membina, mengarahkan siswa di sekolah dalam proses belajar mengajar. 
Guru di samping mendidik siswa, guru juga memegang peranan yang sangat penting dalam melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar dan terlibat langsung dalam menangani peningkatan kualitas pendidikan siswa. Dalam hal ini, maka seorang guru diharapkan dapat mencari terobosan baru untuk mengembangkan sebuah metode atau strategi belajar mengajar atau mendesain pengajaran sebaik mungkin, agar hasil yang dicapai sesuai dengan target yang telah ditentukan. Karena proses pembelajaran bukan hanya dilakukan oleh orang tua di rumah tetapi juga di lembaga pendidikan formal (sekolah). Maka selayaknya seorang guru untuk terus menggali dan merancang hal-hal yang kiranya dapat mempermudah pencapaian hasil belajar yang maksimal. Pendidikan Islam yang mempunyai tujuan bukan hanya mendidik siswa untuk dapat cerdas, pintar atau menguasai materi pelajaran semata, akan tetapi juga membentuk aspek kecerdasan moral (akhlak).
 Oleh sebab itu, tugas guru sebenarnya bukan saja hanya memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi guru juga harus tetap belajar. Guru belajar dalam arti bahwa seorang guru harus aktif dan giat untuk terus menggali potensi diri dalam rangka meningkatkan kualitas dan kompetensi sebagai seorang guru. Maka dibutuhkan seorang guru yang mampu memahami dan membaca kondisi belajar siswa dan apa yang dibutuhkan oleh siswa dalam pembelajaran di kelas. Guru dalam menerapkan metode pembelajaran di kelas diharapkan tidak monoton, dalam arti bahwa metode mengajar yang digunakan guru selalu bersifat variatif atau sesuai dengan materi yang diajarkan. 

Guru pendidikan agama Islam (PAI), berperan untuk mengupayakan atau mengusahakan dan merencanakan pengajaran yang akan disampaikan dan menciptakan metode belajar yang baik. Hal tersebut dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah. Guru pendidikan agama Islam, mempunyai peran yang sangat besar dalam menentukan tercapainya visi dan misi pengajaran di sekolah. Seiring dengan lajunya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka seiring itu juga guru harus turut serta mengembangkan potensi dirinya. Disinilah dibutuhkan kompetensi guru dalam bentuk metode atau pun cara-cara yang harus digunakan dalam menyampaikan materi pengajaran, hal itu dilakukan oleh seorang guru guna mencapai hasil pengajaran yang maksimal. 

Aplikasi metode pengajaran tersebut, tentunya akan berdampak positif terhadap proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah Palembang, baik yang bersifat teoritis maupun praktis, dan relevan dengan kebutuhan pengajaran di era kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini. Relevan dengan pendapat bahwa di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi, agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memahami strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik penyajian, atau biasanya disebut metode belajar.
 
Metode pengajaran di sekolah, apabila tidak relevan dengan apa yang dibutuhkan siswa, maka guru yang bersangkutan segera melakukan evaluasi diri. Dimana evaluasi diri tersebut berfungsi guna mengetahui sejauhmana kompetensi atau potensi seorang guru. Evaluasi tersebut juga dapat dijadikan tolok ukur kompetensi guru dalam melakukan proses belajar mengajar di sekolah. 

Dari hasil observasi awal penulis di Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah Palembang, bahwa proses pembelajaran dan prestasi siswa masih kurang baik serta tidak menarik hal ini dapat dilihat dari: 

1. Masih rendahnya perhatian siswa pada pelajaran, 
2. Tidak tersedianya media pembelajaran, 
3. Tidak tersedianya buku paket yang mengakibatkan motivasi dan prestasi siswa dalam pembelajaran rendah. 
Dengan demikian, maka diperlukan metode guru dalam mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah Palembang yang lebih baik dan tepat, metode tersebut adalah metode kisah sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan yaitu Sejarah Kebudayaan Islam sehingga akan mudah dipahami oleh siswa di Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah Palembang. 
Dengan demikian, maka guru agama Islam yang profesional harus mampu menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menerima, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan. Tentunya hal tersebut dapat tercapai bila didukung dengan kompetensi guru khususnya metode pembelajaran yang digunakan dalam menyampaikan materi pengajaran di kelas kepada siswa. Pendidikan agama Islam yang pada hakikatnya merupakan sebuah proses itu, dalam pembangunannya juga dimaksudkan sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan disekolah. 
Dari uraian pemikiran dan observasi awal di Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah Palembang di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul skripsi tentang “Penerapan Metode Kisah dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah Palembang.”

B. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, agar tidak terlalu meluas atau menyimpang dari pokok bahasan, maka penulis memberikan batasan penelitian ini hanya pada: “Penerapan Metode Kisah dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah Palembang”. Mengenai pengertian penerapan, metode kisah dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah Palembang.
C. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana penerapan metode kisah pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah Palembang ?

2. Bagaimana prestasi belajar siswa  pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah Palembang?

3. Apakah ada hubungan penerapan metode kisah dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah Palembang ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui penerapan metode kisah pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah Palembang.
b. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa  pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah Palembang.

c. Untuk mengetahui hubungan penerapan metode kisah dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah palembang.
2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, sebagai kontribusi pemikiran bagi ilmu pendidikan Islam.

b. Secara praktis, untuk dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi guru dalam meningkatkan kualitas pengajaran di Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah Palembang.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah sebagai jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti kebenarannya. Maka hipotesa dalam penelitian ini adalah Ho : tidak ada korelasi yang signifikan penerapan metode kisah oleh guru terhadap prestasi belajar siswa, dan Ha : ada korelasi yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa dengan penerapan metode kisah pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

F. Variabel Penelitian

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah penerapan metode kisah, sebagai variabel X sedangkan sebagai variabel Y adalah prestasi belajar siswa pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah Palembang.

Tabel

        Variabel X




Variabel Y


G. Definisi Operasional Penelitian

1. Penerapan metode kisah pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Penerapan metode kisah dalam penelitian ini maksudnya yaitu penggunaan metode kisah pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Langkah penerapannya, yaitu:
 
a. Langkah persiapan: guru mempersiapkan pokok bahasan dan sub pokok bahasan dari suatu mata pelajaran tertentu secara utuh; mengumpulkan penggalan-penggalan kisah yang berhubungan dengan tema sub pokok bahasan; menyusun tokoh-tokoh dalam kisah tersebut untuk di ingat dan di hapal murid; menyusun pertanyaan-pertanyaan.

b.  Langkah pelaksanaan: guru menyebutkan tema pokok pelajaran dan kisah yang akan disajikannya guna menarik perhatian dan konsentrasi murid; kisah-kisah yang dianalogikan dengan pengalaman-pengalaman praktis murid dalam kehidupan sehari-harinya; dalam penyampaian materinya gerakan badan, mimic muka harus turut mendukung pada penyampaian terutama pada penegasan inti pelajaran; materi pokok pelajaran disampaikan disaat klimaks dari suatu penggalan kisah.
c. Langkah evaluasi: guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun di rumah; guru menanyakan tokoh-tokoh dalam kisah yang telah disajikan; guru menegaskan kembali inti dari pokok pelajaran; guru menugaskan untuk membaca dan membuka kembali kelengkapan kisah yang telah disajikan. 
2. Prestasi belajar pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Prestasi belajar adalah sesuatu yang diperoleh dalam usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam pembelajaran. Setelah melakukan usaha dan atau setelah mengikuti pembelajaran, maka akan didapat penilaian atau prestasi dari proses pendidikan. Prestasi belajar di sini didapat melalui tes.
H. Tinjauan Pustaka 

Dudi Yansah, dalam skripsinya “Metode yang Dipakai Guru PAI dalam Proses Belajar Mengajar Terhadap Prestasi Siswa di SMU Negeri 1 Pagar Alam”. Dalam skripsi ini membahas metode yang dipakai guru PAI, maka diketahui bahwa prestasi siswa sangat dipengaruhi oleh metode belajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran.
Elvida Purnama, dalam skripsinya “Hubungan Metode Ceramah Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan Hasil Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Al Ihsan Palembang”. 
Ia mengatakan bahwa metode ceramah sangat tepat dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan hasil belajar siswa semakin baik, sehingga metode ceramah merupakan salah satu metode belajar yang paling relevan dengan materi Sejarah Kebudayaan Islam. Dengan penerapan metode ceramah, materi yang sidampaikan guru akan fahami siswa. Karena pada esensinya mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berisikan materi-materi sejarah atau kisah-kisah dalam agama Islam. Sejarah pada masa Nabi Muhammad Saw maupun pada masa khulafaurrasyidin dan khalifah berikutnya.
Yulianti, dalam skripsinya “Aplikasi Metode Demonstrasi pada Pengajaran Ibadah Shalat di TPA Unit 289 Muhajirin Perumnas Sako Palembang”. Disimpulkan bahwa penerapan dan pelaksanaan metode demonstrasi pada pengajaran ibadah shalat di TPA Muhajirin sangat mempengaruhi prestasi pembelajaran terhadap siswa.

Mursyidah, dalam skripsinya “Pengaruh Metode Diskusi dalam Meningkatkan Prestasi Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SD Negeri 02 Pedamaran OKI”. Ia mengatakan bahwa metode pelajaran adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh guru atau instruktur. Metode juga dapat diartikan sebagai teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan oleh siswa dengan baik.

Hasan, dalam skripsinya “Manfaat Metode Pembelajaran dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri I Tanjung Enim”. Disimpulkan bahwa manfaat penerapan metode pada pengajaran PAI di SMPN 1 Tanjung Enim sangat menarik perhatian siswa dan mempermudah siswa memahami materi pelajaran serta mampu meningkatkan prestasi pembelajaran siswa.

Berdasarkan tinjauan di atas, maka terdapat perbedaan dan persamaan dalam penelitian penulis. Adapun persamaannya dalam penelitian ini adalah sama-sama menjelaskan tentang metode yang digunakan guru dalam mengajar dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa, sedangkan perbedaaannya adalah tidak membahas secara langsung penerapan metode kisah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, melainkan mereka meneliti hubungan metode dengan hasil belajar siswa, pengaruh metode dalam proses pembelajaran. Selain itu, dilihat dari populasi dan sampel dalam penelitian di atas menggunakan teknik stratified random sampling yaitu mengambil secara acak, sedangkan penulis dari sampelnya menggunakan teknik cluster sampling yaitu mengambil sampel secara berkelompok dan bentuk instrumennya menggunakan tes, angket, wawancara. 
Selain itu juga bentuk instrument penelitian di atas, menggunakan angket dan wawancara dan hasil yang diteliti masing di Madrasah Ibtidaiyah Al Ihsan Palembang, TPA Unit 289 Muhajirin Perumnas Sako Palembang, SD Negeri 02 Pedamaran OKI, SMP Negeri 1 Tanjung Enim dan SMU Negeri 1 Pagar Alam, sedangkan penelitian yang akan penulis teliti di Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah Palembang. 
I. Kerangka Teori

Kerangka teori dalam skripsi ini adalah mengkaji tentang metode kisah dan prestasi belajar siswa. Penulis ambil menurut beberapa pendapat para ahli ilmu pendidikan, yaitu Al-Toumy al-Syaibani mengemukakan bahwa metode ialah jalan yang kita ikuti untuk memberi paham kepada murid-murid dalam segala mata pelajaran.

Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani “methodos”. Kata ini terdiri dari dua kata: yaitu metha yang berarti melalui atau melewati dan hodos yang berarti jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.
 Selanjutnya dalam kamus besar bahasa Indonesia, metode ialah cara yang teratur dan berpikir baik-baik untuk mencapai maksud.
 

Kata “kisah” berasal dari bahasa Arab, yakni dari kata “qishah”, diserap ke dalam bahasa Indonesia menjasi “kisah” yang berarti cerita. Namun terdapat perbedaan yang prinsipil antara makna kisah dalam bahasa Al-Qur’an dengan kisah dalam bahasa Indonesia. Kisah dalam bahasa Al-Qur’an bermakna sejarah (tarikh) yaitu peristiwa-peristiwa yang pernah terjadi di zaman dahulu. Sedangkan kisah dalam bahasa Indonesia mengandung arti cerita-cerita yang berbau mistik atau legenda yang dalam Al-Qur’an disebut “Asathir”.
 
Secara etimologi kata “qishah” berasal dari kata “al-Qaqshshu”, yang artinya mencari jejak, seperti terungkap dalam kalimat “Qashashtu atsarahu”, artinya saya mencari jejak.

Metode kisah merupakan cara mengajar yang paling tradisional dan telah lama dijalankan dalam sejarah pendidikan. Cara mengajar dengan kisah dapat dikatakan juga sebagai teknik kuliah, yang merupakan suatu cara mengajar yang digunakan untuk menyampaikan keterangan atau informasi, atau uraian tentang pokok persoalan serta masalah secara lisan.

Sedangkan prestasi belajar atau hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Keberhasilan seseorang dalam mempelajari materi pembelajaran di sekolah dinyatakan dalam bentuk nilai yang diperoleh dari hasil belajar yaitu tes, yang ditunjang dengan hasil observasi biasanya hasil belajar dinyatakan dalam angka, huruf atau kata-kata baik, sedang atau kurang.

Prestasi belajar ialah tercapainya tujuan instruksional khusus (TIK) dalam suatu proses belajar mengajar. Hasil belajar diindikasikan: daya serap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. Selanjutnya perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok.

J. Metode Penelitian

1. Populasi dan Sampel

a. Populasi 

Populasi ialah keseluruhan subjek penelitian”.
 Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah Palembang berjumlah 220 orang. “Jika jumlah subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua dan jika subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”.
 Karena jumlah subjek atau populasi lebih dari 100, maka yang dijadikan sampel 10-15%”.

                             Tabel 1

                Data Siswa Kelas I – VI

	No
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Keterangan

	1
	I
	18
	30
	48

	2
	II
	17
	16
	33

	3
	III
	26
	26
	52

	4
	IV
	9
	16
	25

	5
	V
	11
	14
	25

	6
	VI
	20
	17
	37

	Jumlah 
	101
	119
	220


b. Sampel

Sampel ialah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
 Mengenai jumlah sampel, sebagai sebagian atau wakil populasi dalam penelitian “…jika subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih 
 Berdasarkan pendapat di atas, maka yang dijadikan sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas IV dan V berjumlah 50 orang atau 23% dari 220 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.
                             Tabel 2
              Data Siswa Kelas IV dan V

	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	IV
	9
	16
	25

	V
	11
	14
	25

	TOTAL
	50


2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data 

Data penelitian ini ada dua data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat menggambarkan, menguraikan penerapan metode pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dari kelas IV dan V, sedangkan data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka atau dapat dihitung yaitu mengenai prestasi belajar siswa, jumlah guru, jumlah siswa, serta sarana dan prasarana.
b. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini ada dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang dikumpulkan langsung, yaitu guru dan siswa di Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah Palembang, mengenai metode dan prestasi belajar pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data yang mendukung berupa bahan-bahan kepustakaan, buku, jumlah guru, jumlah siswa dan sarana prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah Palembang.
3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi adalah cara untuk memperoleh data penelitian dengan pengamatan secara langsung pada objek penelitian. Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi dan data penerapan metode kisah di dalam kelas.

b. Wawancara atau interview adalah suatu cara untuk mendapatkan data secara lisan dari guru, kepala sekolah dengan cara mengajukan pertanyaan mengenai penerapan metode kisah pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan prestasi belajar siswa. Wawancara penelitian ini ditujukan kepada guru SKI yang mengajar di kelas IV dan kelas V.
c. Angket, adalah sekumpulan pertanyaan yang diajukan kepada responden, untuk mendapatkan informasi pribadi dan mengenai pengetahuannya. Angket ini  bertujuan  untuk  memperoleh  data  dari  siswa  kelas IV dan V mengenai 
penerapan metode kisah pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
d. Tes, adalah suatu cara untuk memperoleh informasi tentang kemampuan siswa dalam pembelajaran. Tes dilakukan secara tertulis (pilihan ganda).
e. Dokumentasi, adalah satu cara peneliti untuk mendapatkan data-data yang bersifat administrasi atau dokumentasi mengenai prestasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah Palembang.

4.  Teknik Analisis Data
Data yang telah diperoleh dari hasil penelitian, diolah dan dianalisa, penganalisaan data menggunakan rumus korelasi product moment:

           ∑x´ y´   –   (Cx´)  (Cy´)
rxy            =            N
 

(SDx´)      (SDy´)
rx´y´
= Jumlah hasil perkalian silang (product  of  the moment) antara:  frekuensi sel  

              (f) dengan x´ dan y´.
Cx´
= Nilai Koreksi pada variabel X yang dapat dicari/diperoleh dengan rumus:

               Cx´ = ∑fx´
                         N
Cy´
= Nilai Koreksi pada variabel Y yang dapat dicari/diperoleh dengan rumus: 

   Cy´ = ∑fy´
                         N
SDx´
= Deviasai Standar skor X dalam arti tiap skor sebagai 1 unit (dimana i -1).
SDy´
= Deviasi Standar skor Y dalam arti tiap skor sebagai 1 unit (dimana i -1).
N
= Number of Cases.

K. Sistematika Pembahasan

BAB  I Pendahuluan : latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II Landasan teori, pengertian metode kisah, langkah-langkah pelaksanaan metode kisah, prestasi belajar siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

BAB III Gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah Hilaliyah Palembang: sejarah, letak geografis, keadaan siswa, guru, tenaga administrasi, sarana dan prasarana.

BAB IV Pembahasan mengenai penerapan metode kisah pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, prestasi belajar siswa dan hubungan penerapan metode kisah dengan prestasi belajar siswa.
BAB V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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